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 Penelitian ini mengeksplorasi hubungan antara filsafat 

pendidikan, kebudayaan lokal, dan praktik pendidikan 

matematika di sekolah dasar Sumba Barat Daya, Nusa Tenggara 

Timur. Berbasis pada filsafat konstruktivisme sosial, penelitian 

ini menggarisbawahi bahwa pembelajaran matematika terjadi 

melalui interaksi sosial dan pengalaman nyata, menjadikan guru 

sebagai fasilitator yang mendukung proses konstruksi 

pengetahuan siswa. Integrasi elemen budaya lokal seperti tradisi 

dan nilai komunal ke dalam kurikulum membantu siswa 

menghubungkan konsep matematika dengan kehidupan sehari-

hari, memperkuat relevansi pendidikan dan mendorong partisipasi 

aktif. Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana 

pendidikan yang berbasis budaya lokal dapat meningkatkan 

pemahaman dan keterlibatan siswa, serta memperkuat identitas 

budaya mereka. Studi literatur dan analisis empiris digunakan 

untuk menyusun model pembelajaran yang relevan dan 

kontekstual, menggabungkan filsafat pendidikan dengan  

kekayaan budaya lokal). Hasil penelitian diharapkan memberikan 

rekomendasi strategis bagi pendidik dan pembuat kebijakan 

dalam mengembangkan pendekatan pendidikan yang adaptif dan 

inklusif, yang meningkatkan kualitas pendidikan dan 

keterampilan berpikir kritis siswa. 
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1. PENDAHULUAN 

Filsafat pendidikan, terutama dalam 

pendekatan konstruktivisme sosial, memainkan peran 

penting dalam mengarahkan bagaimana pengetahuan 

dikonstruksi dan dipahami oleh siswa. Pendekatan ini 

menekankan bahwa pembelajaran terjadi melalui 

interaksi sosial dan pengalaman siswa dengan 

lingkungannya (Izmirli, 2020, hlm. 3-5). Dalam 

konteks Sumba, di mana kebudayaan lokal sangat 

berpengaruh, pendidikan matematika dapat diperkaya 

dengan mengintegrasikan elemen budaya tersebut. 

Hal ini memungkinkan siswa menghubungkan 

konsep matematika abstrak dengan kehidupan sehari-

hari mereka, yang membantu membangun 

pemahaman yang lebih dalam dan bermakna 

(Hammond, 2015, hlm. 27-30). 

Selain itu, pendekatan pendidikan yang 

mempertimbangkan kebudayaan setempat membantu 

siswa melihat relevansi matematika dalam konteks 

sosial mereka, memperkuat identitas budaya, dan 

mendorong keterlibatan yang lebih aktif dalam 

pembelajaran (Battey, 2013, hlm. 412). Integrasi ini 

juga sejalan dengan praktik pedagogis yang inklusif, 

di mana siswa tidak hanya belajar matematika, tetapi 
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juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

yang relevan dengan konteks lokal mereka (NCTM, 

2020, hlm. 15-20). 

Aspek filosofis dan kebudayaan di Sumba 

memengaruhi pendekatan dan praktik pendidikan 

matematika secara signifikan. Filsafat 

konstruktivisme, yang memandang pembelajaran 

sebagai proses aktif di mana siswa membangun 

pengetahuan berdasarkan pengalaman dan interaksi 

sosial, menjadi kerangka teoretis utama dalam 

mengarahkan pendidikan matematika (Izmirli, 2020, 

hlm. 3-5). Prinsip ini menjadikan peran guru lebih 

sebagai fasilitator yang memandu siswa untuk 

menemukan solusi dan konsep matematika, bukan 

hanya penyampai informasi. 

Kebudayaan Sumba, yang kaya dengan tradisi 

dan interaksi komunitas yang erat, memberikan 

konteks unik bagi pengajaran matematika. Praktik 

budaya dan nilai-nilai lokal dapat diintegrasikan 

dalam pembelajaran, memungkinkan siswa untuk 

memahami matematika melalui lensa budaya mereka 

sendiri (Hammond, 2015, hlm. 27-30). Pendekatan 

ini menciptakan suasana belajar yang relevan secara 

kontekstual, meningkatkan motivasi dan partisipasi 

siswa karena mereka dapat melihat hubungan antara 

matematika dan kehidupan sehari-hari mereka. 

Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan 

pendidikan yang mempertimbangkan aspek budaya 

membantu memperkuat identitas siswa dan 

mendorong mereka untuk terlibat secara aktif dalam 

pembelajaran (Battey, 2013, hlm. 412). Hal ini juga 

mendukung pengembangan keterampilan berpikir 

kritis dan kolaboratif, yang esensial dalam 

pendidikan modern (NCTM, 2020, hlm. 15-20). 

Implementasi praktik pendidikan yang mengakui dan 

memanfaatkan aspek budaya setempat membantu 

menciptakan pengalaman belajar yang bermakna, di 

mana siswa merasa diakui dan dihargai dalam 

konteks pendidikan formal mereka. 

Filsafat lokal dan kebudayaan di Sumba 

memainkan peran penting dalam membentuk 

pendekatan pendidikan matematika yang kontekstual 

dan relevan. Filsafat pendidikan berbasis lokal sering 

kali menekankan pembelajaran yang holistik dan 

integratif, di mana nilai-nilai kebersamaan, gotong 

royong, dan penghargaan terhadap tradisi 

diintegrasikan dalam kegiatan belajar-mengajar 

(Hammond, 2015, hlm. 27-30). Pendidikan yang 

berbasis budaya seperti ini memungkinkan siswa 

untuk memahami matematika bukan hanya sebagai 

disiplin ilmu abstrak, tetapi sebagai alat yang dapat 

membantu mereka dalam kehidupan sehari-hari yang 

sesuai dengan latar budaya mereka. 

Integrasi elemen budaya Sumba dalam 

pendidikan matematika membantu memfasilitasi 

pembelajaran yang lebih bermakna dan dekat dengan 

pengalaman siswa. Penggunaan contoh-contoh nyata 

yang terkait dengan praktik budaya setempat dapat 

membuat siswa lebih memahami konsep matematika 

dan mengaitkannya dengan realitas sehari-hari 

mereka (Battey, 2013, hlm. 412). 

Hal ini sesuai dengan pendekatan 

konstruktivisme yang menekankan bahwa 

pengetahuan dibangun melalui pengalaman dan 

interaksi sosial, di mana siswa tidak hanya menghafal 

konsep tetapi aktif dalam mengembangkan 

pemahaman (Izmirli, 2020, hlm. 3-5). 

Pendidikan matematika yang 

mempertimbangkan aspek budaya juga mendorong 

pengembangan identitas siswa sebagai individu yang 

terhubung dengan warisan budaya mereka. Dengan 

demikian, siswa lebih termotivasi untuk 

berpartisipasi dan mengapresiasi proses belajar 

sebagai bagian dari komunitas mereka. Pendekatan 

ini sejalan dengan prinsip-prinsip pedagogi yang 

responsif budaya yang merekomendasikan 

penggunaan konteks lokal untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa (NCTM, 2020, hlm. 15-20). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengeksplorasi dan memahami bagaimana aspek 

filosofis dan kebudayaan lokal di Sumba Barat Daya 

memengaruhi pendekatan dan praktik pendidikan 

matematika di sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi prinsip-prinsip filosofis yang 

mendasari pendidikan matematika serta bagaimana 

prinsip-prinsip tersebut diintegrasikan dengan elemen 

kebudayaan lokal yang khas. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya berfokus pada aspek 

pedagogis, tetapi juga pada bagaimana pendidikan 

dapat berperan dalam melestarikan dan 

memanfaatkan kebudayaan lokal untuk 

meningkatkan relevansi dan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran matematika (Izmirli, 2020, hlm. 3-5). 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami 

secara mendalam bagaimana kebudayaan, termasuk 

adat istiadat, praktik komunal, dan nilai-nilai lokal, 

memengaruhi cara guru menyampaikan materi 

matematika. Hal ini dilakukan dengan 

mempertimbangkan pendekatan pedagogi responsif 

budaya yang menekankan pada pentingnya 

menggunakan elemen-elemen budaya dalam 

pendidikan untuk membangun keterkaitan yang lebih 

kuat antara pelajaran dan kehidupan siswa 

(Hammond, 2015, hlm. 27-30). Penelitian ini juga 

bertujuan untuk menggali bagaimana integrasi 

budaya dapat memperkuat identitas siswa dan 

membuat pembelajaran lebih kontekstual (Battey, 

2013, hlm. 412). 

Tujuan utama lainnya adalah mengevaluasi 

sejauh mana penerapan praktik berbasis kebudayaan 

lokal ini efektif dalam meningkatkan pemahaman dan 

hasil belajar matematika di kalangan siswa. Studi 

literatur dan analisis data empiris bertujuan untuk 

mengembangkan model pendidikan yang 

menggabungkan filsafat pendidikan konstruktivis 

dengan kekayaan budaya  
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lokal, yang memungkinkan terciptanya 

pengalaman belajar yang lebih adaptif dan relevan 

(NCTM, 2020, hlm. 15-20). 

Melalui penelitian ini, diharapkan ditemukan 

temuan-temuan yang dapat menjadi rekomendasi 

bagi pendidik dan pembuat kebijakan untuk 

mengimplementasikan strategi pendidikan 

matematika yang menggabungkan aspek filosofis dan 

budaya lokal. Ini bertujuan untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang inklusif,di mana siswa 

merasa dihargai dan mampu mengaitkan pelajaran 

matematika dengan kehidupan mereka sehari-hari. 

Penerapan yang efektif dari prinsip-prinsip ini 

diharapkan dapat mendukung peningkatan kualitas 

pendidikan dan membangun keterampilan berpikir 

kritis yang diperlukan bagi siswa (Creswell, 2021, 

hlm. 220-225; Patton, 2020, hlm. 307-310). 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian 

kualitatif untuk mengeksplorasi hubungan antara 

filsafat pendidikan, budaya lokal, dan praktik 

pendidikan matematika di sekolah dasar di Sumba 

Barat Daya, Indonesia. Berlandaskan kerangka kerja 

konstruktivisme sosial, penelitian ini memandang 

pembelajaran sebagai proses aktif di mana siswa 

membangun pengetahuan melalui interaksi sosial dan 

pengalaman nyata (Izmirli, 2020, hlm. 3-5). 

Pendekatan ini sejalan dengan pedagogi responsif 

budaya yang menekankan pentingnya 

mengintegrasikan tradisi lokal dan nilai-nilai 

komunal dalam pengajaran untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang bermakna dan kontekstual 

(Hammond, 2015, hlm. 27-30). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi 

kasus untuk melakukan analisis mendalam pada 

sekolah-sekolah terpilih di Sumba Barat Daya. 

Metode ini memungkinkan peneliti untuk memeriksa 

secara komprehensif bagaimana aspek filosofis dan 

budaya lokal membentuk praktik pendidikan dan 

memengaruhi pengajaran matematika. 

Metode pengumpulan data meliputi: 

• Wawancara Mendalam: Dilakukan dengan guru, 

kepala sekolah, dan pembuat kebijakan 

pendidikan untuk mendapatkan wawasan tentang 

pengalaman, persepsi, dan strategi mereka dalam 

mengintegrasikan elemen budaya lokal ke dalam 

pendidikan matematika. Wawancara 

menggunakan format semi-terstruktur untuk 

memberikan fleksibilitas dan jawaban yang 

mendalam. 

• Observasi Kelas: Observasi langsung pelajaran 

matematika di sekolah-sekolah terpilih untuk 

mendokumentasikan bagaimana metode 

pengajaran yang relevan secara budaya diterapkan 

dan bagaimana respon siswa terhadap praktik 

tersebut. Observasi dicatat melalui catatan 

lapangan rinci dan, jika memungkinkan, rekaman 

video. 

• Analisis Dokumen: Peninjauan terhadap dokumen 

pendidikan, termasuk pedoman kurikulum, 

rencana pembelajaran, dan dokumen kebijakan, 

untuk memahami sejauh mana konten budaya 

lokal dimasukkan dalam pendidikan matematika. 

 

• Penelitian ini menggunakan sampel bertujuan 

untuk memilih sekolah dan partisipan yang paling 

mewakili konteks pendidikan di Sumba Barat 

Daya. Sekolah-sekolah yang telah menerapkan 

atau bereksperimen dengan praktik pengajaran 

yang responsif budaya dipilih untuk memberikan 

data yang relevan 

• Penelitian ini menggunakan analisis tematik  

• untuk memproses dan menginterpretasikan data: 

• Transkripsi dan Pengodean: Transkripsi 

wawancara dan catatan lapangan dikodekan untuk 

mengidentifikasi tema awal dan subtema terkait 

integrasi elemen budaya, strategi pengajaran, dan 

keterlibatan siswa. 

• Kategorisasi Tematik: Kode-kode dikelompokkan 

untuk membentuk tema-tema komprehensif 

seperti "integrasi budaya dalam pendidikan 

matematika," "strategi fasilitasi guru," dan 

"motivasi serta partisipasi siswa." 

• Interpretasi dan Sintesis: Data diinterpretasikan 

melalui lensa konstruktivisme sosial dan pedagogi 

responsif budaya untuk memahami bagaimana 

praktik pendidikan ini memengaruhi pengajaran 

dan pembelajaran (Creswell, 2021, hlm. 220-225; 

Patton, 2020, hlm. 307-310). 

• Untuk meningkatkan kredibilitas dan keandalan 

temuan, penelitian ini menggunakan triangulasi 

dengan memverifikasi data dari wawancara, 

observasi, dan analisis dokumen. Selain itu, 

pemeriksaan anggota digunakan, di mana peserta 

meninjau dan mengonfirmasi keakuratan temuan 

awal dan interpretasi. 

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini meliputi: 

• Pengembangan model pengajaran yang responsif 

budaya untuk pendidikan matematika di Sumba 

Barat Daya yang mengintegrasikan prinsip-

prinsip konstruktivisme sosial dan elemen budaya 

lokal. 

• Rekomendasi bagi pendidik tentang strategi 

praktis untuk mengintegrasikan konten budaya ke 

dalam pengajaran, meningkatkan keterlibatan dan 

pemahaman siswa.(Setiawi et al., 2024) 

• Saran kebijakan bagi otoritas pendidikan di 

Indonesia tentang cara mendukung 

pengembangan kurikulum yang inklusif secara 

budaya, yang sesuai dengan standar pendidikan 

nasional sekaligus menghormati tradisi lokal. 

• Wawasan tentang hasil belajar siswa, 

menunjukkan bagaimana pengajaran yang relevan 

secara budaya dapat meningkatkan pemahaman 

matematika serta keterampilan berpikir kritis dan 

identitas budaya siswa (NCTM, 2020, hlm. 15-

20). 
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Metodologi ini dirancang untuk memberikan 

kontribusi baik secara akademis maupun praktis, 

menawarkan pemahaman yang lebih dalam tentang 

bagaimana filsafat pendidikan dan budaya lokal dapat 

bersinergi untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

matematika di berbagai konteks budaya di Indonesia. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil tinjauan literatur yang telah 

dilakukan, terdapat beberapa temuan penting mengenai 

Hubungan Filsafat, Kebudayaan, dan Pendidikan 

Matematika Untuk Sekolah Dasar  di Sumba Barat 

Daya , Nusa Tenggara Timur. Temuan ini dapat dibagi 

ke dalam beberapa aspek, yaitu (1) Relevansi Landasan 

Teoritis, (2) Hubungan Filsafat dan Pendidikan 

Matematika di Sumba, (3) Pengaruh Kebudayaan 

terhadap Pembelajaran Matematika,(4) Studi Kasus: 

Implementasi Nyata di Sumba, (5) Implikasi dan 

Rekomendasi 

Tabel 1. Relevansi  Landasan Teoritis 
Aspek Penjelasan 

konsep-konsep dasar 

filsafat pendidikan dan 

relevansinya dengan 

pendidikan 

matematika 

Filsafat pendidikan adalah kerangka berpikir 

yang mendasari tujuan, metode, dan proses 

pembelajaran. Salah satu konsep dasar yang 

signifikan adalah konstruktivisme sosial, 

yang menyatakan bahwa pembelajaran 

terjadi melalui interaksi aktif antara siswa 

dan lingkungan sosialnya. Filsafat ini 

mengedepankan peran siswa dalam 

membangun pengetahuan sendiri dengan 

dukungan dari guru sebagai fasilitator 

(Izmirli, 2020, hlm. 3-5). Relevansinya 

dengan pendidikan matematika terlihat 

dalam pendekatan pembelajaran yang 

mempromosikan pemecahan masalah, 

diskusi kolaboratif, dan penerapan konsep 

matematika dalam konteks nyata. Hal ini 

memungkinkan siswa mengembangkan 

pemahaman yang lebih dalam dan 

keterampilan berpikir kritis (Hammond, 

2015, hlm. 27-30). Filsafat pendidikan juga 

mempengaruhi praktik pedagogis, seperti 

pendekatan pembelajaran berbasis masalah 

dan penekanan pada pembelajaran 

kontekstual. Konsep ini membantu siswa 

melihat matematika sebagai alat yang 

relevan dalam kehidupan sehari-hari dan 

tidak sekadar serangkaian operasi abstrak 

(NCTM, 2020, hlm. 15-20). Dalam konteks 

Indonesia, filsafat pendidikan turut 

mempertimbangkan aspek budaya dan 

lokalitas untuk menjadikan pendidikan lebih 

adaptif dan inklusif. 

Elemen utama 

kebudayaan Sumba, 

termasuk kepercayaan, 

tradisi, dan nilai-nilai 

lokal 

Elemen utama kebudayaan Sumba 

mencakup kepercayaan yang berakar pada 

sistem religius Marapu, di mana leluhur 

dihormati dan dianggap sebagai pelindung 

serta penghubung spiritual. Tradisi Sumba 

meliputi praktik adat seperti upacara Pasola 

dan ritual penguburan megalitik, yang 

menunjukkan kedekatan masyarakat dengan 

alam dan leluhur mereka. Nilai-nilai lokal 

seperti gotong royong, solidaritas, dan 

penghormatan terhadap struktur sosial 

memainkan peran penting dalam kehidupan 

sehari-hari dan kegiatan komunal (Tahir, 

2021, hlm. 45-50; Mahdi, 2022, hlm. 112-

118). Nilai-nilai ini menguatkan identitas 

budaya dan memengaruhi interaksi sosial 

serta pendidikan di masyarakat Sumba. 

Pentingnya pendidikan 

matematika dan 

pendekatan-

pendekatan yang 

digunakan secara 

umum di Indonesia 

Pendidikan matematika penting karena 

membekali siswa dengan kemampuan 

berpikir logis, analitis, dan pemecahan 

masalah yang esensial untuk kehidupan 

sehari-hari dan pengembangan keterampilan 

abad ke-21 (NCTM, 2020, hlm. 15-20). Di 

Indonesia, pendidikan matematika berperan 

dalam membangun fondasi keterampilan 

numerik dan berpikir kritis yang dibutuhkan 

untuk berkontribusi pada pembangunan 

sosial dan ekonomi (Sutarto et al., 2021, 

hlm. 88-92). Pendekatan yang digunakan 

secara umum meliputi pembelajaran 

kontekstual, di mana konsep matematika 

dihubungkan dengan situasi nyata, serta 

pembelajaran berbasis masalah yang 

mendorong siswa untuk mengeksplorasi 

solusi secara mandiri dan kolaboratif (Hadi 

& Suparta, 2022, hlm. 55-60). Pendekatan 

ini memungkinkan pendidikan lebih inklusif 

dan relevan dengan kehidupan sehari-hari 

siswa, meningkatkan motivasi dan 

partisipasi dalam belajar. 

Pentingnya pendidikan 

matematika dan 

pendekatan-

pendekatan yang 

digunakan secara 

umum di Indonesia 

Pendidikan matematika penting karena 

membekali siswa dengan kemampuan 

berpikir logis, analitis, dan pemecahan 

masalah yang esensial untuk kehidupan 

sehari-hari dan pengembangan keterampilan 

abad ke-21 (NCTM, 2020, hlm. 15-20). Di 

Indonesia, pendidikan matematika berperan 

dalam membangun fondasi keterampilan 

numerik dan berpikir kritis yang dibutuhkan 

untuk berkontribusi pada pembangunan 

sosial dan ekonomi (Sutarto et al., 2021, 

hlm. 88-92). Pendekatan yang digunakan 

secara umum meliputi pembelajaran 

kontekstual, di mana konsep matematika 

dihubungkan dengan situasi nyata, serta 

pembelajaran berbasis masalah yang 

mendorong siswa untuk mengeksplorasi 

solusi secara mandiri dan kolaboratif (Hadi 

& Suparta, 2022, hlm. 55-60). Pendekatan 

ini memungkinkan pendidikan lebih inklusif 

dan relevan dengan kehidupan sehari-hari 

siswa, meningkatkan motivasi dan 

partisipasi dalam belajar.(Bitu et al., 2024) 

Tabel 2. Hubungan Filsafat dan Pendidikan 

Matematika di Sumba 
Aspek Penjelasan 

Integrasi Nilai-Nilai 

Filosofis Lokal: 

Pengaruh Harmoni dan 

Keseimbangan dalam 

Pembelajaran 

Matematika 

Integrasi nilai-nilai filosofis lokal seperti 

harmoni dan keseimbangan dalam 

pendidikan matematika menciptakan 

pembelajaran yang sejalan dengan 

pandangan dunia siswa. Di Sumba, nilai-

nilai ini tercermin dalam cara komunitas 

memandang hubungan manusia dengan 

alam dan sesama. Nilai harmoni 

menekankan pentingnya keseimbangan 

antara aspek intelektual dan moral dalam 

pendidikan, mempengaruhi pendekatan 

pengajaran yang holistik dan 

menggabungkan pemahaman matematika 

dengan nilai-nilai sosial dan spiritual 

(Hammond, 2015, hlm. 27-30). Pendekatan 

ini membantu siswa memahami matematika 

tidak hanya sebagai ilmu abstrak, tetapi 

sebagai alat untuk memahami dan menjaga 

keseimbangan dalam kehidupan sehari-hari 

(Mahdi, 2022, hlm. 112-118). 

Prinsip-Prinsip 

Pendidikan Berbasis 

Kearifan Lokal: 

Contoh Integrasi di 

Masyarakat Sumba 

Pendidikan berbasis kearifan lokal di Sumba 

menggabungkan prinsip-prinsip tradisional 

dengan proses pembelajaran formal. 

Contohnya, pembelajaran matematika 

seringkali disampaikan melalui cerita rakyat 

dan praktik sehari-hari yang relevan dengan 

kehidupan komunitas, seperti perhitungan 

dalam pengaturan upacara adat atau 

pengelolaan sumber daya (Tahir, 2021, hlm. 

45-50). Prinsip gotong royong dan 

kolaborasi, yang merupakan bagian dari 

filosofi lokal, diterapkan dalam 

pembelajaran kelompok, di mana siswa 

belajar bersama dan saling membantu 

memahami materi. Ini sejalan dengan 

pendekatan yang mendukung pembangunan 

keterampilan sosial dan akademik secara 

simultan (NCTM, 2020, hlm. 15-20). 

Tabel 3. Pengaruh Kebudayaan terhadap 

Pembelajaran Matematika 
Metode Pengajaran 

Berbasis Kebudayaan 

Metode pengajaran berbasis kebudayaan 

memanfaatkan tradisi dan nilai-nilai lokal 
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dalam proses pembelajaran untuk 

membuatnya lebih relevan dan menarik bagi 

siswa. Di Sumba, praktik budaya seperti 

cerita rakyat dan ritual adat digunakan untuk 

mengajarkan konsep-konsep matematika. 

Hal ini memperkaya proses belajar dengan 

menghubungkan materi pelajaran dengan 

pengalaman sehari-hari siswa, yang 

membantu membangun pemahaman yang 

mendalam (Tahir, 2021, hlm. 45-50; 

Hammond, 2015, hlm. 27-30). 

Kearifan Lokal dan 

Konsep Matematika 

Kearifan lokal di Sumba dapat dilihat dalam 

penggunaan konsep matematika dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti pengukuran 

dalam pembuatan tenun ikat atau pola 

geometris yang ditemukan pada rumah adat. 

Pola simetri dan perhitungan dalam 

mendesain motif tenun mencerminkan 

konsep matematika yang kompleks, seperti 

geometri dan proporsi. Contoh-contoh ini 

menunjukkan bagaimana matematika sudah 

terintegrasi dalam praktik-praktik tradisional 

dan dapat digunakan sebagai bahan ajar yang 

autentik (Mahdi, 2022, hlm. 112-118) 

Tantangan dan 

Peluang 

Hambatan dalam mengintegrasikan budaya 

dengan pendidikan mencakup kurangnya 

sumber daya yang mendukung pembelajaran 

berbasis budaya dan keterbatasan pelatihan 

bagi guru untuk menerapkan pendekatan ini 

secara efektif. Namun, peluang yang ada 

meliputi peningkatan relevansi pembelajaran 

dan partisipasi siswa, serta pelestarian 

budaya lokal. Dengan memanfaatkan sumber 

daya lokal dan pelatihan yang tepat, metode 

ini dapat dimaksimalkan untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih inklusif 

(NCTM, 2020, hlm. 15-20; Tahir, 2021, hlm. 

55). 

Tabel 4. Studi Kasus: Implementasi Nyata di Sumba 
Contoh Sekolah atau 

Program 

Salah satu contoh implementasi pengajaran 

berbasis budaya di Sumba dapat ditemukan 

di sekolah-sekolah dasar yang 

mengintegrasikan tradisi lokal ke dalam 

kurikulum matematika. Program pengajaran 

ini melibatkan penggunaan motif tenun ikat 

dan arsitektur rumah adat sebagai alat untuk 

mengajarkan konsep geometri dan 

pengukuran. Dengan menghubungkan 

pelajaran matematika dengan elemen 

budaya yang akrab bagi siswa, sekolah-

sekolah ini berhasil menciptakan 

pembelajaran yang lebih menarik dan 

relevan (Mahdi, 2022, hlm. 112-118; Tahir, 

2021, hlm. 45-50). 

Hasil dan Evaluasi Hasil dari pendekatan ini menunjukkan 

peningkatan keterlibatan dan motivasi 

siswa dalam pembelajaran. Data kualitatif 

yang diambil dari observasi kelas dan 

wawancara dengan guru mengungkapkan 

bahwa siswa lebih antusias dalam belajar 

ketika materi dikaitkan dengan budaya 

mereka. Evaluasi ini juga menunjukkan 

bahwa siswa mengalami peningkatan 

pemahaman konseptual, terutama dalam 

topik-topik matematika yang seringkali 

dianggap sulit seperti geometri (NCTM, 

2020, hlm. 15-20; Hammond, 2015, hlm. 

27-30). Meskipun demikian, tantangan 

masih ada, termasuk kebutuhan untuk 

melatih guru lebih lanjut dalam penerapan 

pendekatan ini dan menyediakan sumber 

daya yang mendukung integrasi budaya ke 

dalam pembelajaran. 

Tabel 5. Implikasi dan Rekomendasi 
Dampak Positif: 

Meningkatkan 

Pemahaman dan 

Ketertarikan Siswa 

terhadap Matematika 

melalui Integrasi 

Budaya 

Integrasi budaya ke dalam pendidikan 

matematika dapat memiliki dampak positif 

yang signifikan, terutama dalam 

meningkatkan keterlibatan siswa dan 

membuat proses pembelajaran lebih relevan 

dan bermakna. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Widada dan Junaedi (2021), 

pendekatan etnomatematika, yang 

menggabungkan unsur budaya lokal dengan 

konsep matematika, mampu meningkatkan 

motivasi belajar siswa dan menumbuhkan 

minat yang lebih besar dalam memahami 

materi. Penerapan ini relevan di Sumba, di 

mana budaya kaya dengan pola, seni, dan 

praktik tradisional yang dapat dikaitkan 

dengan konsep matematika seperti simetri, 

geometri, dan aritmetika (Lestari & Santosa, 

2023). Siswa tidak hanya belajar matematika 

sebagai disiplin abstrak, tetapi juga dapat 

melihat penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari mereka, meningkatkan makna dan 

relevansi pembelajaran. 

Rekomendasi untuk 

Pendidik: Strategi 

Penggabungan 

Budaya dalam 

Pembelajaran 

Matematika 

Pendidik di Sumba dan wilayah sekitarnya 

dapat menerapkan beberapa strategi untuk 

mengintegrasikan budaya ke dalam 

pembelajaran matematika: 

1. Penggunaan Sumber Daya Lokal: Guru dapat 

memanfaatkan artefak budaya seperti kain 

tenun ikat yang memiliki pola simetris dan 

fraktal sebagai alat pengajaran untuk 

mengenalkan konsep geometri. 

2. Proyek Berbasis Komunitas: Mengajak siswa 

terlibat dalam proyek yang memanfaatkan 

praktik-praktik lokal, seperti perhitungan 

biaya dan persediaan dalam upacara adat, 

untuk menjelaskan konsep aritmetika dan 

aljabar. 

3. Pembelajaran Kolaboratif: Mendorong siswa 

untuk bekerja dalam kelompok dan 

menganalisis struktur dan pola dalam budaya 

lokal mereka, seperti pola ukiran kayu 

tradisional, dapat meningkatkan pemahaman 

mereka tentang struktur dan simetri 

matematika (Sembiring & Indrawati, 2022). 

 

Peran Pemerintah 

dan LSM: Saran 

Kebijakan dan 

Dukungan Peran 

pemerintah dan LSM sangat penting dalam 

mendukung program-program pendidikan 

berbasis budaya. Kebijakan yang mendorong 

pelatihan guru dalam metode etnomatematika 

dan pengadaan sumber daya lokal untuk 

digunakan dalam pembelajaran adalah hal 

yang esensial. Pemerintah daerah dapat 

bekerja sama dengan LSM untuk mengadakan 

lokakarya dan pelatihan yang membantu guru 

mengembangkan kurikulum berbasis budaya. 

Misalnya, hasil penelitian dari UNESCO 

(2020) menunjukkan bahwa pelibatan 

organisasi non-pemerintah dalam program 

pendidikan berbasis budaya dapat 

meningkatkan akses dan kualitas pendidikan 

di daerah terpencil. Selain itu, kebijakan yang 

memberikan dukungan pendanaan untuk 

pengembangan materi ajar dan infrastruktur 

sekolah akan semakin mendorong 

implementasi pembelajaran yang lebih 

beragam dan kontekstual. 

 

4. KESIMPULAN 

Pembahasan mengenai relevansi landasan 

teoritis dalam pendidikan matematika menunjukkan 

bahwa integrasi antara konsep pendidikan modern 

dan nilai-nilai lokal sangat penting untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih kaya dan 

bermakna. Dalam konteks ini, filsafat pendidikan, 

khususnya pendekatan konstruktivisme sosial, 

menyediakan kerangka berpikir yang relevan karena 

menekankan interaksi aktif antara siswa dan 

lingkungan sosialnya. Konsep ini mendorong 

pembelajaran kolaboratif, diskusi, dan pemecahan 

masalah, yang relevan dalam pendidikan matematika 

(Izmirli, 2020, hlm. 3-5; Hammond, 2015, hlm. 27-

30). 

Kebudayaan Sumba, dengan nilai-nilai gotong 

royong, harmonisasi dengan alam, dan struktur sosial 

yang kuat, memberikan kontribusi signifikan 

terhadap pembelajaran matematika. Elemen budaya 

seperti kepercayaan kepada leluhur dan praktik ritual 

adat dapat diintegrasikan dalam proses pembelajaran, 
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membantu siswa memahami konsep matematika 

melalui konteks yang dikenal dan relevan (Tahir, 

2021, hlm. 45-50; Mahdi, 2022, hlm. 112-118). 

Penggunaan metode pengajaran berbasis budaya 

seperti pengajaran melalui cerita rakyat dan 

penghitungan dalam kegiatan adat meningkatkan 

relevansi pelajaran dan membangun keterkaitan 

antara pelajaran matematika dan kehidupan sehari-

hari siswa (Hammond, 2015, hlm. 27-30). 

Pentingnya pendidikan matematika di 

Indonesia diakui sebagai salah satu alat untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir logis dan 

analitis yang esensial dalam kehidupan dan pekerjaan 

di masa depan. Pendekatan seperti pembelajaran 

kontekstual dan berbasis masalah mendukung 

pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa serta 

membuat pembelajaran lebih relevan (NCTM, 2020, 

hlm. 15-20; Sutarto et al., 2021, hlm. 88-92). Di 

Sumba, praktik pengajaran yang menggabungkan 

elemen budaya lokal, seperti penggunaan motif tenun 

ikat dalam mengajarkan geometri, telah terbukti 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa, serta 

memperkaya proses belajar dengan konteks yang 

bermakna (Mahdi, 2022, hlm. 112-118). 

Meskipun pengintegrasian budaya ke dalam 

pendidikan menghadapi beberapa tantangan seperti 

keterbatasan sumber daya dan kurangnya pelatihan 

bagi guru, peluang yang ada sangat menjanjikan. 

Dengan dukungan yang tepat dari pemerintah dan 

LSM, seperti penyediaan sumber daya pengajaran 

dan pelatihan bagi guru, pendekatan ini dapat 

dioptimalkan (UNESCO, 2020, hlm. 55-78). 

Pendekatan ini tidak hanya melestarikan budaya lokal 

tetapi juga menciptakan pembelajaran yang lebih 

inklusif dan menarik (Tahir, 2021, hlm. 55). 

Program-program di Sumba yang 

mengintegrasikan budaya lokal ke dalam kurikulum 

telah menunjukkan hasil positif, termasuk 

peningkatan motivasi dan pemahaman konseptual 

siswa dalam mata pelajaran matematika (NCTM, 

2020, hlm. 15-20). Evaluasi dari pengajaran ini juga 

menunjukkan bahwa ketika materi pelajaran 

dikaitkan dengan elemen budaya lokal, siswa lebih 

mudah mengerti dan lebih termotivasi untuk belajar 

(Hammond, 2015, hlm. 27-30). 

Rekomendasi bagi pendidik di Sumba 

meliputi penggunaan sumber daya lokal seperti 

artefak budaya dan proyek berbasis komunitas untuk 

mengajarkan konsep matematika dengan cara yang 

lebih bermakna. Selain itu, pelatihan untuk guru 

dalam metode etnomatematika dan dukungan 

kebijakan yang berfokus pada pendidikan berbasis 

budaya sangat penting untuk keberlanjutan program 

ini (Lestari & Santosa, 2023; Sembiring & Indrawati, 

2022) 
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